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Abstract. Poetry is an art form that allows writers to express troubled feelings with beautiful and deep words. 

This journal, “Emotional Ink: An Inspiring Poetry Adventure When You're Upset,” explores the relationship 

between anxiety and creativity in poetry. In the introduction, this journal introduces the importance of poetry as 

a unique medium of expression and provides an overview of the research aims. The research method uses a 

literature review to gain in-depth insight into leadership and team productivity. The results and discussion explain 

the role of poetry as a means of emotional expression and psychological therapy, while the conclusions highlight 

the power of poetry as a healing tool during difficult times. 
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Abstrak. Puisi adalah bentuk seni yang memungkinkan penulis mengekspresikan perasaan galau dengan kata-

kata yang indah dan mendalam. Jurnal ini, “Tinta Emosi: Petualangan Puisi Saat Galau yang Menginspirasi,” 

mengeksplorasi hubungan antara kegalauan dan kreativitas dalam puisi. Dalam pendahuluan, jurnal ini 

memperkenalkan pentingnya puisi sebagai medium ekspresi yang unik dan memberikan gambaran tentang 

maksud penelitian. Metode penelitian menggunakan literatur review untuk mendapatkan wawasan mendalam 

tentang kepemimpinan dan produktivitas tim. Hasil dan pembahasan menjelaskan peran puisi sebagai sarana 

ekspresi emosi dan terapi psikologis, sementara simpulan menyoroti kekuatan puisi sebagai alat pemulihan selama 

masa-masa sulit. 

 

Kata-kata kunci: puisi, galau, ekspresi emosi, terapi psikologis 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia sastra, puisi sering kali menjadi medium ekspresi yang unik, 

memungkinkan penulis untuk merangkai kata-kata dalam rangkaian yang penuh makna 

(Avicenna, 2021). Salah satu tema yang mendalam dan penuh warna dalam puisi adalah 

perasaan galau, dimana penulis meresapi dan mengekspresikan kegelisahan serta perasaan sulit 

diungkapkan (Putri, 2019).Jurnal ini, yang berjudul "Tinta Emosi: Petualangan Puisi Saat 

Galau yang Menginspirasi," mengambil peran sebagai penelusuran mendalam terhadap 

hubungan antara kegalauan dan kreativitas dalam dunia puisi (Hasan, 2022). 

Puisi menjadi jendela ke dalam batin penulis saat mereka berhadapan dengan momen 

galau (Gunadi dkk., 2023). Pilihan kata, ritme, dan struktur puisi membantu merangkai 

kekacauan emosional menjadi karya seni yang mengandung keindahan dan makna mendalam 
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(Aryanto dkk., 2020). Melalui puisi, penulis menggali rasa kebingungan, kekecewaan, dan 

bahkan harapan di tengah-tengah kegalauan (Fathoni dan Hasanudin, 2022). Setiap bait 

menjadi sebuah perjalanan, dan setiap kata menciptakan gambaran yang menggugah perasaan 

(Nur dkk., 2021). 

Dalam konteks ini, jurnal ini akan membahas secara kritis puisi-puisi yang dihasilkan 

selama momen galau, menyelami makna di balik metafora dan simbol-simbol yang digunakan 

(Bakri dan Yusni, 2021). Analisis mendalam ini akan memberikan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana kata-kata menjadi alat penyembuhan dan pemulihan emosional (Hasanah 

dkk., 2019).Puisi tidak hanya menjadi katarsis untuk penulis, tetapi juga sarana untuk 

menginspirasi pembaca dengan menyampaikan pesan keberanian dan kekuatan melalui kata-

kata (Maulidah, 2020). 

Dengan peningkatan minat terhadap puisi sebagai bentuk seni yang personal dan 

reflektif, jurnal ini mengundang pembaca untuk merenung tentang proses kreatif penulis 

selama masa kegalauan (Saepuloh dkk., 2021).Bagaimana puisi dapat menjadi jalan untuk 

mengatasi konflik emosional dan mengubahnya menjadi karya yang menginspirasi akan 

menjadi fokus utama (Mustika dan Isnaini, 2021). Dengan demikian, jurnal ini tidak hanya 

menjadi eksplorasi seni sastra, tetapi juga merupakan pencerahan tentang kekuatan kata-kata 

dalam menghadapi emosi yang mendalam (Afifah dan Jamjam, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian literature review dalam penelitian ini dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan terkait kepemimpinan 

dan produktivitas tim. Fokus utama adalah memahami konsep-konsep kunci, temuan-temuan, 

dan pendekatan-pendekatan dalam literatur yang dapat memberikan wawasan mendalam 

terkait penelitian ini. 

Desain penelitian literatur review ini akan bersifat deskriptif eksploratif. Tujuan utama 

adalah menguraikan dan menyajikan literatur terkait kepemimpinan dan produktivitas tim dari 

berbagai sumber yang mencakup buku, artikel jurnal, dan makalah konferensi. Desain ini 

memberikan kerangka kerja untuk memahami perkembangan konsep dan teori di bidang 

kepemimpinan dan bagaimana hal ini terkait dengan kinerja tim. 

Jenis penelitian ini akan mencakup penelusuran literatur dari database akademis seperti 

PubMed, IEEE Xplore, dan Google Scholar. Penelitian literatur melibatkan pencarian dan 

seleksi literatur yang relevan dengan menggunakan kata kunci tertentu seperti "leadership 

styles," "team productivity," dan "impact of leadership on team performance." Literatur yang 
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dipilih akan melibatkan penelitian empiris, ulasan teoritis, dan artikel konseptual yang 

membahas hubungan antara kepemimpinan dan produktivitas tim. 

Metode pengumpulan data dalam literatur review ini mencakup identifikasi literatur 

yang relevan, pembacaan dan analisis kritis literatur tersebut, serta penyusunan sintesis konsep 

dan temuan dari berbagai sumber. Data yang dikumpulkan adalah ide, temuan, dan pendekatan 

yang digunakan oleh peneliti terdahulu dalam mengkaji korelasi kepemimpinan terhadap 

produktivitas tim. 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menyusun temuan-temuan 

utama dari literatur, mengidentifikasi pola-pola dan tren utama yang muncul, serta 

menguraikan temuan-temuan tersebut dalam konteks pertanyaan penelitian. Analisis juga 

melibatkan mengevaluasi metode-metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan merinci 

kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam literatur saat ini. 

Dengan menggunakan metode literatur review ini, penelitian ini diharapkan dapat 

menyajikan gambaran yang holistik tentang konsep kepemimpinan dan dampaknya terhadap 

produktivitas tim. Dengan menyusun dan menyintesis literatur yang relevan, penelitian ini akan 

memberikan dasar kuat bagi analisis lebih lanjut dalam tahap penelitian empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Puisi sebagai Sarana Ekspresi Emosi 

Puisi adalah salah satu bentuk terbaik dalam menyampaikan ekspresi emosi yang 

kompleks (Astuti dan Humaira, 2022).. Melalui puisi, penulis dapat menggambarkan perasaan 

galau mereka dengan kata-kata yang indah. Puisi dapat mewakili kesedihan, rasa kehilangan, 

dan kekosongan yang terasa dalam hati saat sedang galau (Oktaviana dkk., 2019).Melalui 

unsur-unsur linguistik dan estetika yang digunakan, puisi menawarkan bentuk yang lebih 

mendalam dan kompleks untuk mengekspresikan emosi yang sulit dijelaskan secara verbal 

(Iswari dan Indihadi, 2021). 

Puisi sebagai Sarana Terapi Psikologis 

Puisi juga dapat berfungsi sebagai alat terapeutik yang efektif saat seseorang sedang 

dalam keadaan galau (Tiadilona dkk., 2023). Psikologi seni mengakui kekuatan puisi untuk 

membantu individu mengatasi trauma dan stres emosional. Proses menulis puisi saat galau 

memungkinkan penulis untuk merenung, memahami, dan meredakan emosi negatif yang 

dirasakan (RahmWati dkk., 2021). 

Menulis puisi merupakan tindakan refleksi diri yang membantu seseorang membangun 

kembali identitas dan mengatur kembali pikiran yang kacau saat sedang galau (Jayanti dkk., 
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2022). Melalui ungkapan kreatif ini, penulis puisi bisa menciptakan keterikatan emosional yang 

lebih dalam dengan diri mereka sendiri dan akhirnya menemukan ketenangan di tengah 

ketidakpastian (Rahayu, 2021). 

Petualangan Puisi Saat Galau yang Menginspirasi 

Saat sedang galau, penulis puisi dapat mengeksplorasi emosi mereka dengan berbagai 

cara yang menginspirasi (Sari dan Randi, 2021). Berikut ini adalah beberapa petualangan puisi 

saat galau yang bisa bersifat menginspirasi: 

1. Refleksi Pribadi: Penulis puisi akan merenung pada situasi atau peristiwa yang 

menyebabkan mereka merasa galau. Mereka akan menganalisis perasaan mereka 

dengan jujur dan mendalam, mencari makna di balik emosi yang dirasakan 

(Rahmayantis xan Lailiyah, 2021). 

2. Eksplorasi Emosi: Puisi memungkinkan penulis untuk menggali lebih dalam lagi dalam 

perasaan galau mereka. Mereka bisa mengeksplorasi perasaan tersebut dengan 

memerhatikan situasi secara obyektif atau merenung dalam kesendiriannya. Dengan 

begitu, penulis mampu merangkai kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaan 

tersebut (Septiyanindan Sari, 2021). 

3. Menemukan Makna dalam Kehilangan: Proses menulis puisi saat galau juga dapat 

membantu penulis untuk mencari makna dalam kehilangan dan kesedihan yang mereka 

rasakan. Puisi memungkinkan penulis melihat sisi lain dari perasaan galau; melalui 

kata-kata, penulis bisa menemukan pelajaran dan hikmah yang tersembunyi (Febrianti 

dkk., 2022). 

4. Berbagi Pengalaman: Pada tahap ini, penulis puisi dapat berbagi puisi mereka dengan 

orang lain (Afifah dan Jamjam, 2020). Dalam mendengarkan atau membaca puisi 

tersebut, orang lain juga dapat terinspirasi dan merasa terhubung dengan perasaan galau 

yang mereka rasakan (Huliantunisa, 2020). 

 

KESIMPULAN  

Dengan puisi sebagai sarana ekspresi emosi, individu mampu merenung, memahami, 

dan mengatasi perasaan galau dengan kata-kata yang indah dan mendalam. Puisi juga berperan 

sebagai terapi psikologis, memungkinkan penulis untuk refleksi diri, membangun identitas, dan 

mengatur pikiran saat galau. Petualangan puisi saat galau menjadi inspirasi melalui refleksi 

pribadi, eksplorasi emosi, pencarian makna dalam kehilangan, dan berbagi pengalaman. 

Dengan demikian, puisi tidak hanya menjadi karya seni yang menggambarkan emosi, tetapi 

juga alat pemulihan yang kuat untuk melalui masa-masa sulit. 
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